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Abstract: The aims of this research are to describe: (1) intrinsic element; (2) extrinsic 
element in a collection of short stories collection Belajar Mencintai Kambing; (3) its 
relevance as a learning material of Indonesian language in Senior High School. The 
approach of the research uses structural method and content analysis strategy. The sources 
of the data are a collection of short stories Belajar Mencintai Kambing and the result of 
interview with Bahasa Indonesia teacher and students. The source of the data comes from the 
text of short story collection Belajar Mencintai Kambing and the result of interview with the 
teacher and students.  The technique of sampling uses purposive sampling technique. The 
data collection uses document analysis and interview. The validity of the data is obtained 
from triangulation method. The data analysis uses flow model analysis that covers three 
components: (1) data reduction; (2) data display; (3) drawing conclusion. The conclusions of 
this research include the following. First, the theme of the short stories is divided into three 
types: theme of moral, physical, and egoic. The plot of the stories uses progressive plot. The 
six short stories show characters as Javanese society living in the rural environment. The 
setting of stories uses a rural environment. The point of view used is divided into two: three 
short stories of first person's point of view and other three short stories of third person's 
point of view. The moral value is majority addressed for young generations, especially for 
students so that they are not easily influenced by environment. Second, extrinsic element used 
is influenced by author environment. Third, the short stories are relevant if it is used as 
Bahasa Indonesia teaching material appropriate to the Kompetensi Dasar (KD) 3.9. 
Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek 
bagi kelas XI di SMA. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) unsur intrinsik; (2) unsur 
ekstrinsik dalam kumpulan cerpen Belajar Mencintai Kambing; (3) relevansinya sebagai 
materi ajar Bahasa Indonesia di SMA. Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan 
metode struktural dan strategi analisis isi. Sumber data berupa teks kumpulan cerpen Belajar 
Mencintai Kambing dan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia dan peserta didik 
SMA. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pengumpulan 
datanya menggunakan analisis dokumen dan wawancara. Validitas data diperoleh melalui 
triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis mengalir (flow model 
of analysis) yang meliputi tiga komponen yaitu (1) reduksi data; (2) sajian data; (3) penarikan 
kesimpulan. Simpulan penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut. Pertama, tema yang 
diangkat dalam cerpen dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu tema tentang moral, fisik dan 
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egoik. Alur dalam cerita ini menggunakan alur maju. Keenam cerpen memunculkan tokoh 
sebagai masyarakat Jawa yang hidup di lingkungan pedesaan. Latar dalam cerpen mayoritas 
menggunakan lingkungan pedesaan. Sudut pandang yang digunakan dibagi menjadi dua, 
yaitu tiga cerpen dengan sudut pandang orang pertama dan tiga cerpen menggunakan sudut 
pandang orang ketiga. Amanat yang terkandung mayoritas untuk generasi muda terkhusus 
untuk anak sekolahan agar tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Kedua, unsur 
ekstrinsik yang digunakan mayoritas dipengaruhi oleh lingkungan pengarang. Ketiga, cerpen 
relevan bila digunakan sebagai materi ajar bahasa Indonesia sesuai dengan kompetensi dasar 
(KD) 3.9.Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita 
pendek bagi kelas XI di SMA. 
 
Kata Kunci : cerpen, intrinsik, ekstrinsik, materi ajar 
 
 
PENDAHULUAN 
 Karya sastra dibedakan menjadi tiga bentuk antara lain: prosa, puisi dan 
drama. Karya sastra diciptakan untuk dibaca, dinikmati serta dapat memahami nilai-
nilai yang terkandung di dalam karya sastra. Untuk lebih memahami suatu karya 
sastra seorang penikmat sastra perlu mengapresiasi karya sastra tersebut agar lebih 
mendalami apa yang ingin disampaikan oleh pengarang. Andayani (2008: 37) 
menyatakan bahwa kegiatan apresiasi sastra diharapkan membentuk mentalitas 
bangsa yang beradab, terbentuk manusia yang lebih menekankan pada pengalaman 
nilai-nilai budi luhur dan kemanfaatan hidupnya bagi sesama secara universal. Sari 
dan Suparsa (2013: 151) mengungkapkan tujuan pengajaran bahasa dalam dunia 
pendidikan adalah untuk mendorong kemajuan individu dan sosial masyarakat. 
 Dalam kurikulum 2013 cerpen menjadi salah satu materi ajar di SMA untuk 
kelas XI lebih tepatnya pada kompetensi dasar menganalisis unsur-unsur pembangun 
cerita pendek (cerpen). Pada KD. 3.9  Menganalisis  unsur-unsur pembangun cerita 
pendek dalam buku kumpulan cerita pendek  ini menekankan peserta didik dapat 
menganalisis unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang telah dibacanya. Tujuannya 
agar peserta didik dapat memahami pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
serta dapat mengaplikasikan pesan moral yang didapat dalam cerpen tersebut ke 
dalam kehidupannya. 
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 Kumpulan Cerpen Belajar Mencintai Kambing bisa dijadikan salah satu 
referensi pembelajaran cerpen di SMA karena buku tersebut memiliki keunikan 
tersendiri dibandingkan dengan buku kumpulan cerpen yang beredar saat ini. Buku 
kumpulan cerpen yang ditulis seorang pemenang juara I Sayembara Menulis Novel 
Dewan Kesenian Jakarta 2014 ini membawa suasana yang berbeda dari cerpen-
cerpen lainnya, yaitu menceritakan tentang suasana pedesaan yang saat ini sudah 
sangat jarang ditemukan peserta didik. Selain itu cerpen-cerpen yang dimuat dalam 
buku kumpulan cerpen ini menceritakan kehidupan sehari-hari lebih mudah dipahami 
karena merupakan refleksi dan cerminan realita kehidupan peserta didik serta dapat 
menginpirasi peserta didik.  
 Struktur karya sastra juga menunjuk pada pengertian adanya hubungan 
antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling 
memengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh 
(Nurgiyantoro, 2013: 57). Winarni (2013: 48) berpendapat bahwa pendekatan 
struktural juga disebut pendekatan objektif karena pendekatan ini mengutamakan 
karya sastra itu sendiri, perhatian terutama ditujukan pada unsur-unsur intrinsik yang 
membangun sebuah karya sastra. Nurgiyantoro (2013: 30) yang mengungkapkan 
bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya itu sendiri. 
Kepaduan antarberbagai unsur inilah yang membuat sebuah cerpen terwujud. 
Sedangkan Ratna (2014: 221) menyatakan analisis ekstrinsik yaitu adanya hubungan 
timbal balik yang sangat signifikan antara pengarang dan masyarakat. Menurut 
Kokasih (2014: 72) mengungkapkan bahwa unsur ekstrinsik yang melatarbelakangi 
terciptanya sebuah karya sastra cerpen, yaitu: (1) latar belakang pengarang (2) 
kondisi sosial budaya (3) tempat novel dikarang.  
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan struktural dan metode analisis isi. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang dalam penelitiannya menggunakan wawancara dan 
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analisis isi (Setyosari, 2013: 50).  Data dan sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dokumen dan informan. Dokumen yang diteliti adalah 
Kumpulan Cerpen Belajar Mencintai Kambing. Sedangkan informan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia dan peserta didik. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis dokumen dan wawancara. Teknik uji validitas data yang 
digunakan yaitu teknik triangulasi sumber data dan trianggulasi teori. Penelitian ini 
menggunakan analisis data menurut Miles & Huberman, yaitu analisis interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berikut ini disajikan hasil hasil analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik pada 
salah satu cerpen yang ada di Kumpulan Cerpen Belajar Mencintai Kambing. 
Jeritan Tengah Malam 
 Tema yang diangkat dalam cerpen yang berjudul Jeritan Tengah Malam ini 
adalah tentang moral. Memang tidak secara eksplisit tema tersebut dilukiskan oleh 
pengarang. Namun pernyataan mengenai tema tersebut didukung dengan beberapa 
kutipan yang mengisyaratkan tentang moral yang harus dimiliki oleh setiap orang. 
Orang yang tidak memiliki moral akan bertidak semena-mena tanpa melakukan 
pemikiran ulang sebelum mengambil tindakan. Hal tersebut tampak pada kutipan 
berikut: 
Hutan telah gelap. Kukira hari sudah melewati sore. Tugas kami telah 
selesai. Kera-kera itu telah kami habiskan, sebagaimana mereka 
menghabiskan jagung-jagung kami. Tak ada yang tersisa, setidaknya 
demikian kami menyakini. Ludes. Kami tak menghitung berapa ekor 
jumlah mereka, tapi jelas lebih banyak dibanding kami. Dan nyawa 
mereka adalah bayaran yang sepadan untuk panen jagung kami yang 
gagal (JMT: 21). 
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Alur yang digunakan adalah alur maju. Alur ini terbagi menjadi beberapa 
tahap. Inciting moment adalah salah satu bagian di dalam suatu cerita yang 
menunjukkan bagaimana permasalahan dimulai. Dalam cerpen ini permasalahan 
dimulai kegagalan panen jagung warga desa. Hal tersebut tampak pada kutipan 
berikut: 
Aku melihat Bapak langsung jatuh terduduk, sementara aku sendiri 
hanya bisa terpana. Ini sulit diterima. Terlalu mengerikan buat kami, 
para penanam jagung yang menumpukkan hidup setengah musing ke 
depan pada hasil panenan ini. jagung yang telah temumu, sedang enak-
enaknya kalau dibakar, yang mungkin sepekan lagi akan kami panen 
itu, benar-benar rusak. Ludes! Batangnya patah-patah. Sebagian lagi 
tercerabut. Di sana-sini tampak klobot dan janggel berserakan (JTM: 
16). 
 
Rising Action yaitu masalah semakin meningkat. Ini di tandai dengan perilaku 
warga desa yang menduga kera penyebab gagal panen mereka dan membalas dendam 
kepada kera dengan membantai kera-kera tersebut. Hal tersebut tampak pada kutipan 
berikut : 
Hutan telah gelap. Kukira hari sudah melewati sore. Tugas kami telah 
selesai. Kera-kera itu telah kami habiskan, sebagaimana mereka 
menghabiskan jagung-jagung kami. Tak ada yang tersisa, setidaknya 
demikian kami menyakini. Ludes. Kami tak menghitung berapa ekor 
jumlah mereka, tapi jelas lebih banyak dibanding kami. Dan nyawa 
mereka adalah bayaran yang sepadan untuk panen jagung kami yang 
gagal (JMT: 21). 
 
Puncak cerita ini terjadi ketika semua ladang jagung ludes habis tak tersisa 
padahal baru beberapa hari yang lalu warga desa menghabisi kera-kera yang dikira 
merusak ladang jagung mereka. Hal tersebut tampak pada kutipan data berikut: 
Masyaallah.. Kami terpaku. Ini adalah pemandangan yang sama 
dengan beberapa hari yang lalu. Tapi mengingat apa yang telah kami 
lakukan setelahnya, apa yang kami lihat hari ini jadi jauh lebih 
mengerikan. Lebih menakutkan. Ladang jagung bagian selatan tebing, 
menyusul yang di utara, habis tak tersisa. Habis! Ludes! Mataku 
kualihkan pada bapak yang berdiri mematung di sisiku, lalu orang-
orang itu. Oh, wajah mereka tak ubahnya jagung-jagung itu. 
Bersilang-tunjang. Tak keruan (JTM: 23). 
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 Pada tahap ini terjadi ketika ada penyesalan telah menghabisi kera-kera tanpa 
adanya bukti bahwa kera  yang merusak ladang jagung mereka. Sejak saat itu 
mulailah terdengar jeritan tengah malam yang menyenandungkan jerit sendu pilu 
yang berasal dari atas bukit. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
 “Pak..” kutoleh bapak yang berjalan disampingku.  
“Apa?” 
“Bukan kera-kera itu yang merusak ladang jagung kita”.  
Bapak hanya diam. Ia memandangku, lalu membuang pandangan itu 
ke entah. Sabil mendesah ia berkata,” Bapak juga berpikir demikian” 
(JMT: 24). 
 
 Istilah tokoh berbeda dengan penokohan. Menurut Aminuddin 
(Rokhmansyah, 2014: 34), tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam 
cerita fiksi. Tokoh mengacu pada subjek atau orang yang bertindak dalam cerita. 
Menurut Minderop (2013: 95) penokohan adalah kualitas nalar dan perasaan para 
tokoh di dalam suatu karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau 
tabiat dan kebiasaan tetapi juga penampilan. Penokohan mengacu pada sifat atau sifat 
dari para tokoh dalam cerita. Tokoh dan penokohan dalam cerpen ini dijelaskan 
sebagai berikut: 
 Aku bisa digolongkan ke dalam jenis tokoh utama. Tokoh utama dibuktikan 
dengan dialah yang menguasai ceritanya. Hampir semua cerita tokoh aku ini selalu 
ada di setiap peristiwa, ketika ladang jagung ludes tokoh aku juga menyaksikan, 
kemudian tokoh aku juga ikut dalam membantai kera-kera itu, serta tokoh aku lah 
yang mendengar jeritan kera-kera itu di tengah malam. Hal tersebut tampak pada 
kutipan berikut: 
 Aku melihat Bapak langsung jatuh terduduk, sementara aku sendiri 
hanya bisa terpana. Ini sulit diterima. Terlalu mengerikan buat kami, 
para penanam jagung yang menumpukkan hidup setengah musing ke 
depan pada hasil panenan ini. Jagung yang telah temumu, sedang 
enak-enaknya kalau dibakar, yang mungkin sepekan lagi akan kami 
panen itu, benar-benar rusak. Ludes! Batangnya patah-patah. Sebagian 
lagi tercerabut. Di sana-sini tampak klobot dan janggel bersserakan 
(JTM: 16). 
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Tokoh aku secara fisiologis digambarkan sebagai sosok lelaki remaja. Hal itu terlihat 
dari penyebutan jenis kelamin laki-laki dengan bahasa Jawa oleh seorang warga. Hal 
tersebut tampak pada kutipan berikut: 
 “Ayo, le, jaringnya dilipat.” Seorang dewasa memberi perintah, 
setelah kami cukup beristirahat (JTM: 21). 
 
Segi psikologis sosok aku digambarkan sebagai orang yang memiliki pendirian dan 
rasa iba. Penggambaran itu terlihat ketika tokoh aku bersikukuh untuk memelihara 
satu anak kera yang tersisa, karena ia merasa iba membayangkan jika itu terjadi pada 
dirinya. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
“Munyuk…!” hampir serentak orang-orang menghambur. Tapi aku 
yang lebih dahulu melihat bergerak lebih cepat. 
“Jangan!” kuacungkan tangan kananku untuk memberitanda setop, 
sementara tangan kiriku merengkuhnya. Seekor kera kecil. Kakinya 
terluka.  
“Sikat sekalian,Wan!”. Aku mendekapnya erat-erat.  
“Biar kupiara!” aku tahu beberapa orang sulit mengerti keputusanku. 
Tapi mungkin karena melihat keteguhan di mataku, mereka mundur 
juga (JMT: 21-22). 
 
Dari segi sosial, tokoh aku digambarkan sebagai anak sekolahan. itu terlihat ketika 
tokoh aku ini mengingat sebuah pelajaran sejarah di sekolahnya ketika tokoh aku ini 
ikut membatai kera-kera tersebut. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
Dalam sorak-sorai orang-orang berbaur dengan lengkingan kera-kera 
yang meregang nyawa, tiba-tiba sebuah perasaan menyergapku. Kera-
kera yang bergelimpangan itu mengingatkanku dengan gambar-
gambar buram tentang pembantaian orang-orang di buku-buku 
pelajaran sejarahku. Perang Aceh, Wasterling, Gerbong maut, APRA, 
’65, Operasi Trisula (JTM: 20). 
 
 Bapak dalam cerpen ini digambarkan sebagai tokoh tambahan. Bapak secara 
fisiologis adalah sosok lelaki dewasa yang sudah memiliki istri dan anak. Segi sosial, 
tokoh bapak berprofesi sebagai petani.Dari segi psikis sosok bapak digambarkan 
sebagai orang yang memiliki sifat pemikir. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
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“Kukira ini bukan manusia”, kata bapak dengan suara dikalem-
kalemkan.  
“Ya, ini perbuatan iblis!” beberapa orang langsung menyahut. 
“Maksudku, yang merusak jagung kita bukan manusia”, bapak 
membetulkan.  
“Celeng?” 
“Bukan. Celeng tak bisa merusak sebanyak ini. gerombolan mereka 
biasanya terbatas jumlahnya” (JMT: 17). 
 
 Tokoh Lik Timin adalah salah satu tokoh tambahan dalam cerpen ini. Lik 
Timin secara fisiologis adalah sosok lelaki. Dari segi sosial Lik Timin berprofesi 
sebagai petani. Secara psikis Lik Timin memiliki watak pemarah. Hal tersebut 
tampak pada kutipan berikut: 
“Kita dirusak!” suara Lik Timin geram. Kemarahannya tak berkurang 
sedikit pun (JTM: 17). 
 
 Tokoh Pak Tardi merupakan tokoh tambahan. Dari segi fisik, Pak Tardi 
adalah sosok lelaki dewasa. Segi sosial Pak Tardi ini berprofesi sebagai petani. Pak 
Tardi ikut berkumpul bersama warga untuk membahas ladang jagungnya yang rusak, 
ia begitu marah melihat ladang jagungnya yang pora poranda. Hal tersebut tampak 
pada kutipan berikut: 
 “Kita dirusak!” suara Lik Timin geram. Kemarahannya tak berkurang 
sedikit pun.  
“Ya, Kita diserang,” sambut Pak Tardi tak kalah geram (JTM: 17). 
 
 Tokoh Gus To termasuk tokoh tambahan. Dari segi fisik Gus To adalah sosok 
lelaki. Secara sosial Gus To juga berprofesi sebagai petani. Dari segi psikis Gus To 
ini memiliki watak mudah berprasangka buruk. Dikatakan mudah berprasangka buruk 
karena tokoh Gus To ini cepat menuduh kera sebagai dalang rusaknya lahan mereka. 
Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
 “Sepuluh tahun cukup untuk membuat mereka berbiak lagi. Atau, 
kenapa tidak mungkin bahwa ini dilakukan gerombolan lain? Coba 
liat!” Gus To memungut janggel yang masih tersisa jagungnya, 
kemudian mengacung-acungkan ke semua orang. “Ini jelas bekas kera. 
Tikus atau landak tak begini gigitannya (JTM: 18). 
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 Latar yang digunakan dalam cerpen Jeritan Tengah Malam ada tiga, yaitu 
latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat yang digunakan dalam cerpen 
ini ada dua, yaitu di ladang dan di hutan jati. Ladang menjadi latar tempat dimana 
tokoh “Aku “ menyaksikan gagal panen jagung karena ladang jagungnya dirusak. Hal 
tersebut tampak pada kutipan berikut: 
Aku melihat Bapak langsung jatuh terduduk, sementara aku sendiri 
hanya bisa terpana. Ini sulit diterima. Terlalu mengerikan buat kami, 
para penanam jagung yang menumpukkan hidup setengah musing ke 
depan pada hasil panenan ini. jagung yang telah temumu, sedang enak-
enaknya kalau dibakar, yang mungkin sepekan lagi akan kami panen 
itu, benar-benar rusak. Ludes! Batangnya patah-patah. Sebagian lagi 
tercerabut. Di sana-sini tampak klobot dan janggel bersserakan (JTM: 
16). 
 
Selain di ladang peristiwa dalam cerpen ini juga terjadi hutan jati adalah tempat 
dimana warga desa membalaskan dendamnya kepada kera-kera yang telah dianggap 
sebagai perusak ladang jagung warga. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
Tidak sulit menemukan tempat tinggal kera-kera itu. Benar, mereka 
masih di situ. Di tengah hutan jati yang nyaris perawan, ada 
segerombolan pohon preh yang rimbun, dengan cabang-cabangnya 
yang besar bersilangan. Tampak di salah satu cabang, beberapa sosok 
hitam berderet santai sempai petan. Ada juga seekor babon yang 
dikerubuti anak-anaknya yang menyusu sembari terkantuk-kantuk. 
Mereka banyak juga seperti yang sudah diduga (JTM: 19). 
 
Latar waktu dalam cerpen ini terjadi pada pagi hari. Latar waktu pada pagi 
hari ini terjadi ketika warga mengetahui bahwa ladang jagungnya telah rusak. Hal 
tersebut tampak pada kutipan berikut: 
Bisa dikatakan, hampir seluruh tanaman jagung di ladang bagian utara 
tebing porak-poranda. Pagi yang biasa ramai oleh orang bekerja, kini 
berubah ingar-bingar oleh teriakan, ratapan, makian, dan sumpah 
serapah (JTM: 17). 
 
 Latar sosial yang diangkat pada cerpen Jeritan Tengah Malam adalah 
pandangan hidup. Dikatakan pandangan hidup karena menceritakan keadaan 
masyarakat desa yang aktivitas sehari-harinya sebagai seorang petani yang 
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menumpukan hidupnya pada hasil panen dan dapat berubah menjadi pemburu ketika 
ada hewan yang merusak ladangnya. Hal tersebut tampak pada kutipan data berikut: 
(28) Terlalu mengerikan buat kami, para penanam jagung yang 
menumpukkan hidup setengah musing ke depan pada hasil panenan 
ini. jagung yang telah temumu, sedang enak-enaknya kalau dibakar, 
yang mungkin sepekan lagi akan kami panen itu, benar-benar rusak. 
Ludes! Batangnya patah-patah. Sebagian lagi tercerabut. Di sana-sini 
tampak klobot dan janggel bersserakan (JTM: 16). 
 
 Sudut pandang merupakan titik tolak pengarang sebagai pencerita akuan yang 
berada dalam cerita atau pencerita diaan yang berada di luar cerita (Zaidan, 
dkk.,2007: 194). Sudut pandang yang digunakan oleh pengarang dalam cerpen 
Jeritan Tengah Malam adalah sudut pandang orang pertama pelaku utama tokoh 
“Aku”. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut: 
Aku melihat Bapak langsung jatuh terduduk, sementara aku sendiri 
hanya bisa terpana. Ini sulit diterima. Terlalu mengerikan buat kami, 
para penanam jagung yang menumpukkan hidup setengah musim ke 
depan pada hasil panenan ini (JTM: 16). 
 
 
 Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang melalui karyanya. Amanat dalam cerpen Jeritan Tengah Malam sebagai 
berikut: 
(a)  Jangan menuduh sembarangan.  
 Pesan moral ini disampaikan kepada pembaca agar jangan suka 
menuduh sembarangan apalagi tidak ada bukti yang kuat untuk menghakimi, 
karena itu akan menyebabkan penyesalan dikemudian hari. Hal ini diperkuat 
dengan kutipan berikut: 
Masyaallah.. Kami terpaku. Ini adalah pemandangan yang sama 
dengan beberapa hari yang lalu. Tapi mengingat apa yang telah kami 
lakukan setelahnya, apa yang kami lihat hari ini jadi jauh lebih 
mengerikan. Lebih menakutkan. Ladang jagung bagian selatan tebing, 
menyusul yang di utara, habis tak tersisa. Habis! Ludes! (JTM: 23). 
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(b)  Jangan suka balas dendam 
 Dari pesan moral dalam cerpen ini, mengajarkan kita agar jangan 
menyimpan dendam untuk apapun. Jika kita sudah dilingkupi dengan dendam 
pikiran tidak akan berpikir jernih dan melakukan hal-hal yang salah. Hal ini 
diperkuat dengan kutipan berikut: 
Itu kegembiraan yang polos, yang ditunjukkan bukan untuk 
menyenangkan si pemberi. Aku yakin ia tak memiliki pamrih, 
sebagaimana aku yakin ia tak memiliki sakit hati, tak punya dendam. 
Tidak seperti kami. Dengan rakus direbutnya papaya dari tanganku, 
dari tangan yang mungkin saja telah membunuh induk atau salah satu 
keluarganya (JTM: 23). 
 
 Unsur ekstrinsik yaitu adanya hubungan timbal balik yang sangat signifikan 
antara pengarang dan masyarakat (Ratna, 2014: 221). Cerpen Jeritan Tengah Malam, 
ceritanya ini dipengaruhi oleh latar belakang pengarang yang berasal dari lamongan. 
Maka dari itu cerita ini mengambil kisah-kisah dari desa kelahirannya tersebut untuk 
mengobati rasa rindu terhadap desanya. Sehingga pengarang tahu betul bagaimana 
kondisi orang yang tinggal di pedesaan. Seperti budaya berkebun yang biasa 
dilakukan oleh warga yang tinggal di daerah pedesaan diceritakan dalam cerpennya. 
Selain itu psikologi pengarang yang sedang menyukai cerita tentang kisah manusia 
dan bintang mempengaruhi terciptanya karya cerpen ini. Hal tersebut tampak pada 
kutipan data (144) berikut: 
(144) Aku melihat Bapak langsung jatuh terduduk, sementara aku sendiri 
hanya bisa terpana. Ini sulit diterima. Terlalu mengerikan buat kami, para 
penanam jagung yang menumpukkan hidup setengah musing ke depan pada 
hasil panenan ini. jagung yang telah temumu, sedang enak-enaknya kalau 
dibakar, yang mungkin sepekan lagi akan kami panen itu, benar-benar rusak. 
Ludes! Batangnya patah-patah. Sebagian lagi tercerabut. Di sana-sini tampak 
klobot dan janggel berserakan (JTM: 16). 
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Kumpulan Cerpen Belajar Mencintai Kambing sebagai materi Ajar Bahasa 
Indonesia di SMA 
Di dalam kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas XI SMA 
terdapat materi yang berkaitan dengan sastra yaitu cerpen. Lebih tepatnya pada KD. 
3.9  Menganalisis  unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan 
cerita pendek. Penelitian ini memfokuskan pada KD tersebut, karena untuk dapat 
memahami cerita dan mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen, peserta 
didik harus dapat menganalisis unsur pembangun dari karya sastra tersebut. 
Penggunaan cerpen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menginspirasi dan 
memotivasi peserta didik karena dalam setiap cerpen yang dibaca oleh peserta didik 
terdapat pesan moral yang dapat dipetik dan dapat direfleksikan dengan 
kehidupannya masing-masing. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Juanda 
(2012) yang menyatakan bahwa pemanfaatan cerpen sebagai bahan ajar apresiasi 
sastra di sekolah merupakan satu hal yang baik sebab pada struktur cerpen terdapat 
konsep mengenai sikap dan perilaku siswa dalam lingkungan tempat siswa berada. 
Senada dengan hal tersebut Semi (1993: 199) mengatakan bahwa pemilihan karya 
sastra yang dibaca siswa harus memperhatikan unsur minat, kecocokan dengan 
tingkat umur, serta memperhitungkan faktor psikologis dan intelektual. Seperti 
cerpen yang mampu menggugah semangat siswa untuk memiliki jiwa yang mandiri, 
berjuang keras, dan dapat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. 
  Dalam menentukan materi ajar bukan hal yang mudah untuk memilih. 
Berkaitan dengan upaya pemilihan materi ajar, Ismawati (2013: 35) menyebutkan tiga 
hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Materi harus spesifik, jelas, akurat, mutakhir 
b. Materi harus bermakna, otentik, terpadu, berfungsi, kontekstual, komunikatif 
c. Materi harus mencerminkan kebhinekaan dan kebersamaan, pengembangan 
budaya ipteks, dan pengembangan kecerdasan berpikir, kehalusan perasaan, 
kesantunan sosial. 
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Berdasarkan kriteria materi ajar tersebut, kumpulan cerpen Belajar Mencintai 
Kambing bisa dikatakan sebagai materi ajar yang baik. 
  Dari kriteria tersebut jelas kiranya bahwa cerpen-cerpen yang diteliti sesuai 
dengan kriteria pemilihan materi pembelajaran yang diungkapkan Ismawati. Cerpen 
ini menggunakan bahasa yang jelas, setiap cerita yang disajikan dalam kumpulan 
cerpen ini bermakna bagi pembaca. Jalinan peristiwa-peristiwa yang disajikan kepada 
pembaca dapat tersampaikan, bersatu padu membentuk cerita yang mudah dipahami 
maknanya oleh pembaca. Dalam cerpen-cerpen yang diteliti ini, kita dapat 
menemukan ajaran-ajaran yang mendorong pembaca supaya memiliki tingkah laku 
yang sesuai dengan norma yang berlaku, belajar hidup dari lingkungan dan memiliki 
sosial yang baik. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan terhadap kumpulan cerpen 
Belajar Mencintai Kambing karya Mahfud ikhwan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
unsur intrinsik adalah unsur pembangun karya sastra. Unsur intrinsik ini meliputi 
tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang dan amanat. Sedangkan dalam penulisan 
cerpen juga dipengaruhi unsur ekstrinsik. Unsur ekstrinsik yaitu unsur yang ada 
diluar karya sastra yang secara tidak langsung mempengaruhi karya sastra tersebut. 
Unsur ekstrinsik meliputi latar belakang pengarang, kondisi sosial budaya, psikologi 
dan tempat cerpen dikarang. 
 Kumpulan cerpen Belajar Mencintai Kambing relevan jika digunakan sebagai 
materi ajar Bahasa Indonesia kelas XI di SMA. Kelayakan kumpulan cerpen Belajar 
Mencintai Kambing sebagai materi pelajaran dapat dilihat dari isi yang mudah 
dipahami, alur yang tidak rumit, unsur pembangun cerpen yang lengkap dan mudah 
dianalisis peserta didik serta memberikan pengaruh yang positif kepada peserta didik. 
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